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KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Teori
1. Tingkat Pemahaman Shalat Berjamaah
a. Pengertian Tingkat Pemahaman Shalat Berjamaah

Pemahaman berasal dari kata dasar paham, mendapat awalan
“pe” dan akhiran “an”. Paham dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
mempunyai arti banyak. Sebagai kata benda pemahaman berarti (1)
pengertian; (2) pendapat; (3) haluan, dan sebagai kata kerja berarti
mengerti benar; tahu benar. Sedangkan pemahaman merupakan kata
benda yang berarti proses, cara, perbuatan memahami atau
memahamkan.

Kata “paham” dalam Kamus Lengkap Psikologi disinonimkan
dengan kata Comprehension (pengertian, pemahaman, proses mereaksi
secara intelegen dalam satu situasi bermasalah).” Dalam arti lain
komprehensi atau pemahaman adalah tindakan untuk mengerti sesuatu.
Psikolog Kognitif kontemporer berpendapat proses memahami ini
memiliki dua komponen berbeda dan saling mengunci: proses

pengkonstruksian yang didalamnya sebuah interpretasi tentang materi

' Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi -3 ( Jakarta: Balai Pustaka,
2003),811.

2)p Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, diterjemahkan Oleh Kartini Kartono
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2004),100.
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tertentu dibangun, dan proses pemanfaatan yang didalamnya interpretasi
dicocokkan dengan pengetahuan lain sehingga informasi dapat dipakai

untuk menjawab pertanyaan, menghadapi situasi baru, dan seterusnya®

Sementara Benjamin S. Bloom (Anas Sudijono, 2009: 50)
mengatakan bahwa pemahaman (Comprehension) merupakan
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu
setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain,
memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat
melihatnya dari berbagai segi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat
memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci
tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri.*

John Dewey (1933) menyimpulkan bahwa pemahaman
merupakan hasil dari fakta memperoleh makna dari pembelajaran; untuk
mengerti arti sesuatu, suatu kejadian, atau suatu keadaan.” Sesorang
dikatakan paham atau memahami suatu materi, apabila dengan
kemampuannya dapat mendefinisikan materi dan dapat menerapkannya
dalam konteks nyata.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
pemahaman dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat serta dapat

menginterpretasikan suatu materi dibangun dan pemanfaatannya yang

* Arthur S. Reber & Emiliy S. Reber, Kamus Psikologi, penerjemah Yudi
Santoso,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010).183

* Anas sudijono, Pengantar Evaluasi pendidikan, (Jakarta:PT. Rajagrafindo
Persada,2011), 50.

> Grant Wiggins abd Jay McTighe, pengajaran pemahaman melalui desain,
Penerjemah (Edisi 2),(Jakarta: PT. Indeks, 2012),.63.
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didalamnya interpretasi dicocokkan dengan pengetahuan lain, sebagai

suatu hasil dari fakta yang diperoleh melalui pembelajaran.

Pengertian Jama’ah secara bahasa berarti “kelompok”.
Sedangkan menurut pengertian syara’ adalah hubungan antara shalat
imam dan shalat makmum atau ikatan yang terjalin antara keduanya
didalam shalat. ® Jadi, Shalat berjamaah adalah shalat yang dikerjakan
bersama-sama, sedikitnya dikerjakan dengan dua orang, yang satu
menjadi imam dan yang satu menjadi makmum. Setiap gerakan imam
didalam shalat diikuti oleh makmum dengan syarat-syarat yang telah

ditentukan oleh syara’.

Allah SWT. telah menyerukan kepada kita untuk memperkokoh
jalinan tali silaturrahmi, menanmkan kepekaan sosial. Dan berjamaah
adalah pintu masuk untuk menggapai solidaritas dan jalinan sosial itu,

untuk menopang ukhuwah dan ummah wahidah.

Adapun hukum shalat berjamaah bagi shalat fardhu membuat
sebagian ulama menyatakan wajib. Fardhu ‘Ain, dan fardhu kifayah.
Menurut Abi Syuja’ Ahmad Al-ashfahani mengatakan bahwa hukum
7

shalat berjamah adalah Sunnah Mu akkad (Sunnah yang dikukuhkan).

Dan pendapat paling rajih dalam hal ini adalah pendapat yang dikatakan

® Akhmad Muhaimin ‘Azzet, Pedoman Praktis Shalat Wajib & Sunnah, (Jogjakarta:
Javalitera, 2011),78.
7 Abi Syuja’ Ahmad Al-Ashfani, Matan Ghoya Wat Tagrib, Terj. Mahmud Zaini, 28.
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olen mayoritas ulama bahwa shalat berjamaah hukumnya Sunnah

Mu’akkad.
Syarat-syarat Berjamaah

Syarat-syarat berjamaah dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu
syarat yang berhubungan dengan imam dan syarat-syarat yang
berhubungan dengan makmum.

Bagian pertama, syarat-syarat yang berhubungan dengan imam
adalah sebagai berikut: 1) Islam, 2) Berakal, 3) Baligh, 4) Laki-laki.
Imam shalat berjamaah harus seorang laki-laki, dan perempuan tidak
boleh menjadi imam bagi laki-laki. 5) Imam haruslah yang mampuh
membaca Al-qur’an dengan baik.

Bagian kedua, syarat-syarat yang berhubungan dengan makmum
yaitu: 1) Tidak boleh mendahului imam, 2) Mengetahui gerakan
perpindahan imam, dengan melihat, mendengar atau mengikuti dari
jamaah lain, 3) Mengikuti imam, dalam artian bahwa gerakan ma’mum
dalam shalat harus setelah gerakan imam, 4) Ma’mum mengetahui
status dan keadaan imam, apakah imamnya termasuk orang yang

mugim (penduduk setempat) atau orang yang musafir.®

® Abdul aziz muhammad Azzam & Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Ibadah,

Cet. Ke 4, (Jakarta: Amzah, 2015), 245-248
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Keutamaan Shalat Berjamaah

Pada dasarnya, shalat yang terbaik adalah shalat yang dikerjakan
secara berjamaah dimasjid, terutama shalat fardhu. Rasulullah tidak
pernah meninggalkan shalat berjamaah meskipun banyak kesibukan
atau sakit. Sehingga menurut para ulama, hukum shalat berjamaah itu
ialah sunah muakkad (perbuatan sunah yang sangat dianjurkan), bahkan
ada yang mengatakan wajib.

Didalam shalat berjamaah banyak sekali keutamaan dan
keistimewaan yang tidak mungkin didapatkan dalam shalat munfarid..
selain sebgai simbol persatuan umat islam, shalat berjamah juga
memiliki manfaat dan pahala yang luar biasa.

Telah diriwayatkan banyak hadits mengenai keutamaan shalat
berjamaah. diantaranya:

1) Keutamaan shalat berjamaah atas shalat sendirian dengan dua puluh
tujuh derajat. Rasulullah Saw. bersabda:
s adle s e i 0505 O gl 40 (i) a8 () il S G

(e Ge) 2053 5 ylie 5 oy S B3 (i A2 laa) 3000 s

“Dari Abdullah bin ‘Umar ra. Rasulullah Saw. bersabda:’’Shalat
jamaah lebih utama dari pada shalat sendirian dengan dua puluh

tujuh derajat. ”(Muttafaq ‘alaih)
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2) Penghitungan bekas-bekas jejak kaki orang yang shalat secara
berjamaah dan keutamaan banyaknya langkah kemasjid. Rasulullah
Saw. bersabda:
Qe 0 e 0 06 ;08 A W om0 a i) Lk o Ge
Sy (el ke Ah AR 2h 3l s3Uall 3 1DAT N Zka T Al
Giia) A & el (Al G 10AT 21T ey aa okl S 83l
(4le
Artinya: "Dari Abu Musa Al-Asy’ari ra. la berkata, Nabi Saw.
bersabda: *“ Orang yang paling besar pahalanya dalam shalat
adalah yang paling jauh dari masjid dan paling jauh berjalannya,
dan orang yang menunggu shalat berikutnya hingga ia
mengerjakannya dengan imam lebih besar pahalanya dari orang
yang shalat lalu tidur.” (Muttafaq alaih)
3) Perjalanan kemasjid menghapus kesalahan dan mengangkat derajat.
Rasulullah saw. bersabda:
G aiey alle 0 e i 0500 0B 06 4 Gamy 5500 ol G
Ba00 1 DAY Al 1ds Lhiad sk Ak 4
“Dari  Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah Saw.
bersabda: ’Barang siapa bersuci dirumahnya lalu berjalan menuju

salah satu rumah Allah untuk menunaikan salah satu kewajiban



4)

5)

6)
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yang diwajibkan Allah, maka kedua langkahnya; yang satu
menghapus kesalahannya sedangkan yang lain mengangkat
derajatnya’.(Muttafaq alaih)

Allah Swt menyiapkan rumah disurga untuk orang-orang yang
pulang dan pergi untuk mengerjakan shalat. Rasulullah saw.
bersabda:
#1551 WR SR L dl T A1) 5 aalall
“Dari Abu Hurairah ra.Dari Nabi Saw. beliau bersabda:”Barang
siapa pergi pagi dan petang kemasjid, Allah akan menyiapkan
untuknya sebuah rumah disurga setiap kali ia pergi di pagi dan
petang “.
Orang yang memelihara shalat jamaah akan di naungi Allah dengan
naungan-Nya dihari kiamat.
Kegembiraan Allah Swt. karena kedatangan hamba-Nya kemasjid
untuk menunaikan shalat dan berdzikir, Rasulullah Saw. Bersabda:
Lo o JE sl adle 2 s 00 o 22 L 5000 Gl G2
CRii 8 A1 G W) A3 s3all sl 2l 55 Sl
agile a1 20 Clad) Jal
“Dari abu Hurairah ra. Dari Nabi Saw., beliau bersabda:”Setiap

kali seorang muslim menjadikan masjid sebagai tempatnya untuk
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7)

8)

shalat dan dzikir pasti Allah bergembira karenanya seperti
kegembiraan keluarga orang yang hilang karena kepulangannya
kepada mereka”

Orang yang pergi kemasjid untuk menunaikan shalat secara
berjamaah bersama orang-orang islam lainnya maka ia berada dalam
tanggungan Allah dan jaminan-Nya.

Keutamaan mengucapkan amin bersama imam, bersamaan dengan
aminnya malaikat dan pengampunan dosa, Rasulullah Saw.

bersabda:
OB 13 206 Al adle s e L0 e Al S0 ) 50006 o B
A58 (315 (e A6 Gl 1l Gl 5 2gile (aladall e gy
45 G 5306 4] e AU 58
“Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah Saw. bersabda, :’’jika imam
membaca’ghairil  maghdhubi  ‘alaihim  waladdhollin’  maka
ucapkanlah ‘amin’. Sebab orang yang aminnya bertepatan dengan

aminnya malaikat maka ia akan diampuni dosa-dosanya yang telah

lalu.”(Muttafaq alaih).

9) Keutamaan shalat isya’ dan shalat shubuh secara berjamaah

$3Ua 30 aaaal) e ( galie (A3 1 858 (il o kD e G

ohim A O3y Eanale AT G ;08 430 G328 530 5 328 o jaal)
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[

S
“Dari Abdurrahman bin Abu ‘Amrah, ia menuturkan, “Utsman bin
affan masuk masjid nabawi usai shalat Maghrib lalu duduk
sendirian dan aku menyusul duduk didekatnya. Kemudian ia
berkata, "’Keponakanku, aku telah mendengar Rasulullah Saw.
bersabda, “Barang siapa mengerjakan shalat isya’ dengan
berjamaah maka seolah-olah ia mengerjakan shalat malam separuh
malam, dan barang siapa mengerjakan shalat shubuh dengan
berjamaah maka seakan-akan ia mengerjakan shalat malam
semalam suntuk”°
Demikianlah keutamaan-keutamaan shalat berjamaah yang
disampaikan Rasulullah Saw. oleh karena itu selama kita masih

mampu dan sehat, lakukanlah shalat berjamaah di masjid.

Tingkat pemahaman shalat berjamaah merupakan suatu tingkatan
kemampuan seseorang tentang shalat berjamaah sebagai suatu hasil dari

fakta yang diperoleh melalui pembelajaran.

Apabila siswa mengetahui perihal shalat berjamaah belum tentu
dia memahami maksud dari shalat berjamaah tersebut. Sedangkan siswa

yang paham terhadap suatu yang dipelajari sudah pasti dia tahu isi

° Mahir Manshur Abdurraziq, Mu’jizat Shalat Berjamaah ,(Yogyakarta:Mitra
Pustaka, 2007),81-110.
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b.

pelajaran, bahkan maksud dan arti dari pelajaran tersebut. Dengan

pemahaman siswa tidak hanya mengetahui makna dari shalat berjamaah

saja, akan tetapi ia mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator Pemahaman

Sesorang dikatakan paham mengenai suatu hal, apabila memiliki

beberapa indikator berikut ini :

1)

2)

3)

4)

Dapat menjelaskan, melalui generalisasi atau prinsip, menyediakan
catatan fenomena, fakta dan data yang dibenarkan dan sistematis,
membuat hubungan berwawasan dan memberikan contoh atau
ilustrasi yang mencerahkan.

Dapat menginterpretasikan, menceritakan cerita bermakna,
menawarkan terjemahan yang benar, memberikan dimensi historis
atau pribadi yang mengungkapkan ide dan peristiwa, membuat
objek dari pemahaman atau terakses melalui gambar, analogi dan
model.

Memiliki perspektif, melihat dan mendengar sudut pandang orang
lain melalui mata dan telinga yang Kkritis; melihat gambaran
besarnya.

Memiliki pengetahuan diri, menunjukkan kesadaran metakognitif,

merasakan gaya pribadi, kebiasaan pikiran yang membentuk dan
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menghambat pemahaman kita sendiri dan menyadari apa yang tidak
kita mengerti; merenungkan makna pembelajaran dan pengalaman.™

Serangakaian indikator tersebut menjelaskan bahwa kesadaran

merupakan fase akhir dari suatu pemahaman. Seseorang yang paham

akan suatu hal, ia dapat menerapkannya dalam konteks yang nyata atau

dalam kehidupan sehari-hari tanpa adanya paksaan dari siapapun.

c. Tingkat - tingkat Pemahaman

Menurut Nana Sudjana, pemahaman dapat dibedakan kedalam

tiga kategori yaitu:

1)

2)

3)

Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari
terjemahan dalam arti yang sebenarnya, misalnya mengartikan
makna shalat berjamaah baik dalam pengertian bahasa maupun
istilah.

Tingkat kedua adalah  pemahaman  penafsiran,  yakni
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui
berikutnya, misalnya memerikan penjelasan yang lebih mendalam
tentang shalat berjamaah dengan bahasa sendiri.

Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu
melihat dibalik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang

konsekuensi atau dapat memperluas persepsi dalam arti waktu,

1% Grant Wiggins abd Jay McTighe, pengajaran pemahaman melalui desain (Edisi

2), 142-143.



dimensi, kasus ataupun masalahnya. Misalnya, seseorang bukan
hanya mengetahui makna shalat berjamaah akan tetapi ia dapat
melaksanakan shalat berjamaah tersebut dengan kesadaran hati,
karena ia tahu keistimewaan dari shalat berjamaah.*

Tingkat pemahaman seseorang berbeda-beda tergantung dari
kegiatan proses belajarnya, apakah ia memperhatikan apa yang
dijelaskan oleh gurunya atau tidak. Karena pemahaman merupakan hasil
belajar.

d. Cara untuk Mengukur Pemahaman Siswa

Pemahaman merupakan kemampuan untuk menyimpulkan
bahan yang telah diajarkan sebagai suatu hasil dari proses belajar,
sehingga siswa mampu memahami apa yang sedang dikomunikasikan
dan dapat mempergunakannya. Semua hasil belajar pada dasarnya harus
dapat dievaluasi, terhadap hasil belajar aspek kognitif memang
penggunaan tes tulisan cukup memadai bila segala persyaratan
mengenai mutu tes dapat dipenuhi.*?

Tes merupakan alat yang digunakan untuk mengukur

pengetahuan, keterampilan, bakat, dan kemampuan dari subjek

! Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, ( Bandung, PT.
Remaja Rosdakarya, 2004),24.

12 Dzakiah Daradjat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam,(Jakarta:
Bumi aksara, 2011), 207.
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penelitian.® Pada pelaksanaanya ada tiga bentuk evaluasi yang dapat
digunakan untuk mengetahui hasil belajar diantaranya:

1) Tes tertulis
Tes tulis ialah tes, ujian atau ulangan yang dialami oleh sejumlah
siswa secara serempak dan harus menjawab sejumlah pertanyaan
atau soal secara tertulis dalam waktu yang sudah ditentukan.

2) Tes lisan
Tes lisan ialah bila sejumlah siswa seorang demi seorang diuji
secara lisan oleh seorang penguji atau lebih.

3) Obervasi
Observasi ialah metode/ cara-cara menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat/
mengamti siswa atau sekelompok siswa secara langsung. **

Dalam pelaksanaanya, penulis menggunakan dua bentuk
evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa yang diperoleh
sebagai suatu hasil dari proses belajar mengajar yaitu tes tulis yang
berbentuk esai yang disebut juga sebagai tes subjektif karena siswa
harus menyimpulkan atau menguraikan jawaban dengan bahasanya
sendiri yang bergantung pada tafsiran atau sudut pandang siswa

terhadap soal tes dan observasi yaiotu untuk mengetahui sejaunh mana

 Trianto, Pengantar penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, Cet. Ke 2,.264
' Dzakiah Daradjat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam,212-214.
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siswa dapat mengaplikasikan hasil belajar siswa yang diperoleh dari
suatu pemahaman yang didapatnya.

Berdasarkan penjelasan diatas, dalam meningkatkan pemahaman
siswa tentang shalat berjamaah merupakan tugas dan kewajiban seorang
guru, dimana tugas seorang guru khususnya guru agama lebih dahulu
membekali pemahaman siswa terhadap tata cara pelaksanaan shalat
berjamaah yang baik dan benar.

2. Kesadaran Shalat Dzuhur Berjamaah

a. Pengertian Kesadaran

Kesadaran berasal dari kata “sadar” mendapat awalan “ke” dan

(13 2

akhiran “an”. Kata “sadar” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
memiliki arti insaf; merasa; tahu dan mengerti; siuman. Kesadaran
merupakan keinsafan; keadaan mengerti; hal yang dirasakan atau

dialami oleh seseorang.’

Kata “sadar” dalam Kamus Lengkap Psikologi disinonimkan
dengan kata conscious (sadar; siuman; disengaja). Dalam arti
lain keasadaran diartikan sebagai sebuah kondisi keterjagaan/
kewaspadaan, dan sebuah wilayah jiwa yang mengandung
sensasi, persepsi dan memori yang disadari pada waktu tertentu
atau aspek-aspek kehidupan mental saat ini yang dihadapi
seseorang dalam kondisi terjaga sepenuhnya.™®

> Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi -3, 975.
'® Arthur S. Reber & Emiliy S. Reber, Kamus Psikologi, penerjemah Yudi
Santoso,195.
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Kesadaran (consciouness) merupakan kesiagaan seseorang
terhadap pristiwa-pristiwa dilingkungannya serta peristiwa-peristiwa
kognitif yang meliputi memori, pikiran, perasaan, dan sensasi-sensasi
fisik.'” Kesadaran merupakan penanda kemajuan spiritual seseorang.®
Kesadaran yang membuat berbagai keputusan dan menerjemahkannya
dalam tindakan. Sesorang yang sadar terhadap akan keistimewaan shalat
berjamaah, maka dia mampuh untuk mengambil keputusan dalam

dirinya dan menerjemahkannya dalam tindakan.

Zakiah Daradjat mengelompokkan psikologi agama kedalam
dua istilah yakni kesadaran beragama (religious consciousness)
dan pengalaman pengalaman keagamaan (religious experince).
Kesadaran beragama diartikan sebagai bagian atau segi yang
hadir dalam pikiran dan dapat diuji melalui instropeksi. Dengan
kata lain, kesadaran keagamaan aspek mental dan aktifitas
keagamaan seseorang. Sedangkan pengalaman keagamaan
diartikan sebagai perasaan yang membawa pada keyakinan yang
dihasilkan oleh tindakan."®

Kesadaran agama meliputi rasa keagamaan, pengalaman
ketuhanan, keimanan, sikap, dan tingkah laku keagamaan yang
terorganisasi dalam sistem mental dari kepribadian.”> Penggambaran
tentang kesadaran beragama seseorang tidak terlepas dari kriteria

kematangan kepribadian seseorang. Kesadaran beragama yang mantap

7 Robert L. Solso, Otto H. Maclin and Kimberly Maclin, Psikologi Kognitif,
(Jakarta: Erlangga, 2008), 240.

8 M. Scott Peck, The Road Less Traveled Psikologi Baru Pengembangan Diri,
penerjemah Yuke Haris Setiowati (Yogyakarta: Baca, 2003),427.

19 Ramayulis, Psikologi Agama,(jakarta: Kalam Mulia,2002),7.

2% samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam,(Jakarta: Amzah,
2010),172.
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hanya terdapat pada orang yang memiliki kepribadian yang matang.
Akan tetapi, seseorang yang memiliki kepribadian yang matang belum
tentu memiliki kesadaran beragama yang mantap. Maka antara

kesadaran beragama dan kepribadian haruslah seimbang.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
kesadaran merupakan kesiagaan seseorang dan sebuah wilayah jiwa
yang mengandung memori, pikiran, perasaan, serta sensasi-sensasi fisik
yang dihadapi sesorang dalm kondisi terjaga sepenuhnya, dan sebagai
pembuat berbagai keputusan dan menerjemahkannya dalam tindakan.
Kesadaran shalat merupakan keadaan tahu dan faham, bahwa shalat itu
wajib dilaksanakan bagi seorang muslim yang baligh sebagai suatu
bentuk pengabdian seorang hamba kepada Allah SWT. vyang
dilaksanakan secara sadar tanpa adanya paksaan dari pihak lain.
Indikator kesadaran beragama

Karena agama melibatkan seluruh fungsi jiwa-raga manusia
maka kesadaran beragamapun mencakup beberapa aspek-aspek berikut
ini:

1) Afektif dan konatif, yang terlihat didalam pengalaman ketuhanan,
rasa keagamaan, dan kerinduan kepada Tuhan.

2) Kognitif, tampak dalam keimanan dan kepercayaan.
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3) Motorik, tampak dalam perbuatan dan gerakan tingkah laku

keagamaan.?

Dalam kehidupan sehari-hari, aspek-aspek tersebut sukar untuk
dipisah-pisahkan karena merupakan satu sistem kesadaran beragama

yang utuh dalam kepribadian seseorang.

c. Faktor yang mempengaruhi Kesadaran beragama

Menurut Jung, setiap ajaran agama muncul pada satu sisi, atas
dasar pengalaman yang bathiniah, dan pada sisi yang lain atas dasar
kepercayaan pada pengalaman itu dan perubahan yang ditimbulkannya
dalam kesadaran.??

Perkembangan psikis dan pertumbuhan fisik yang sedang
dialami remaja, pada umumnya menyebabkan terjadinya perubahan —
perubahan dan gangguan-gangguan. Melahirkan timbulnya kegelisahan,
kecemasan, ketakutan bercampur aduk dengan rasa bangga, dan
kesenangan serta bermacam-macam pikiran dan khayalan, sehingga
timbul daya tarik bagi remaja untuk memperhatikan dan memikirkan
dirinya sendiri.

Semangat keagamaan remaja dimulai dengan melihat kembali

tentang masalah-masalah keagamaan yang mereka miliki semenjak

?! samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam,172.
*? Jalaluddin Rakhmat, Psikologi agama:Sebuah Pengantar,(Bandung:PT. Mizan
Pustaka, 2005), 221.



28

kecil. Semangat keagamaan pada diri remaja bisa jadi bersifat extrovet,
yakni memiliki kepribadian yang terbuka dengan menunjukkan tingkah
laku keagamaan mereka yang lahir berupa aktifitas sosial yang
menginginkan perbaikan-perbaikan sosial dan pengabdian-pengabdian
yang bersifat religius dan berbagai macam tingkah laku keagamaan
lainnya. Mereka memiliki kecenderungan mengembangkan agama terus
— menerus sesuai dengan pertumbuhan yang sedang dialaminya.
Berbeda dengan remaja yang bersifat introvet, remaja ini memiliki
kecenderungan menyendiri dan menyimpan segala perasaan dalam
dirinya sendiri.?®

Kesadaran shalat siswa merupakan keadaan tahu dan faham
yang timbul pada diri remaja bahwa shalat merupakan keawajiban yang
harus dilaksanakan oleh setiap muslim yang sudah baligh dan taat
kepada Allah Swt. sehingga timbul dalam dirinya sendiri untuk
melaksanakan ibadah shalat tanpa adanya paksaan dari pihak lain.

Kesadaran beragama merujuk kepada aspek rohaniah individu
yang berkaiatan dengan keimanan kepada Allah yang direfleksikan ke
dalam peribadatan kepada-Nya, baik yang bersifat Hablumminallah
maupun Hablumminannas. Beberapa faktor yang mempengaruhi

kesadaran beragama seseorang yaitu:

> Ramayulis, Psikologi Agama, 67-68.
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Faktor pembawaan (Internal)

Manusia memiliki fitrah untuk mempercayai suatu zat yang
mempunyai kekuatan baik memberikan sesuatu yang bermanfaat
maupun yang madhorot. Dan dalam perekembangannya, fitrah
agama ini ada yang berjalan ilmiah dan ada juga yang mendapat
bimbingan dari para rasul Allah Swt, sehingga fitrahnya itu
berkembang sesuai dengan kehendak Allah swt. Sebagaimana Allah
Swt berfirman :

SIS ol (3 S5y e G Db (ol i 508 a ) S 808

Oalaay 9»131\ R0 G A G

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (islam);
(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia
menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah.
(itulah ) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak

mengetahui. ”(QS. Ar-Rum : 30)

Faktor Lingkungan (Eksternal)

Faktor eksternal itu tiada lain adalah lingkungan dimana
individu itu hidup. Lingkungan itu adalah keluarga, sekolah dan
masyarakat.

Lingkungan keluarga
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4)

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi

anak. Maka, dalam hal ini orang tua lah yang bertanggung jawab
atas perkembangan fitrah beragama anak. Sebagaimana sabda Nabi
Muhammad Saw.
(s 0 3) 40l 31 as)lals 5 45 3l 815l s Dbl e 3% ol K
“Setiap anak yang terlahir kedunia dalam keadaan fitrah, orang
tuanylah yang menjadikannya yahudi, nasrani ataupun majusi”
(HR. Muslim).

Pentingnya bagi orang tua menciptakan suasana yang
religius dalam lingkungan keluarga. Karena jika diibaratkan dengan
sebuah bangunan, keluarga merupakan sebuah pondasi. Jika
pondasinya lemah maka akan mudah hancur bangunan itu. Namun
jika pondasinya kokoh maka kokoh pula bangunan tersebut.

Begitupun dalam perkembangan fitrah keagamaan anak, jika
orang tua telah menanamkan nilai-nilai keagamaan pada diri anak
sejak ia kecil, itu akan menjadi prisai bagi anak itu sendiri. Karena
Semangat keagamaan remaja dimulai dengan melihat kembali
tentang masalah-masalah keagamaan yang mereka miliki semenjak
kecil.

Lingkungan Sekolah
Pengaruh sekolah terhadap perkembangan kepribadian anak

sangat besar. Dalam upaya mengembangkan kesadaran beragama,
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sekolah terutama guru agama mempunyai peranan penting dalam
mengembangkan wawasan pemahaman, pembiasaan pengamalan
ibadah shalat, atau akhlak mulia.

5) Lingkungan Masyarakat
Lingkungan masyarakat ialah situasi atau kondisi sosial atau
budaya sosial yang berpengaruh terhadap perkembangan kesadaran
beragama.?
. Faktor penyebab timbulnya sikap keraguan dalam beragama
Bila sikap keraguu-raguan diatasi dengan cara positif maka
remaja akan sadar dan bisa jadi ditindak lanjuti dengan tingkah laku
keagamaan dan ketaatan terhadap agama. Namun jika dalam keraguan
tersebut remaja tidak menemukan jalan keluar sesuai dengan ajaran
agama yang dianutnya, maka kemalasan untuk bertingkah laku
keagamaan akan muncul, bahkan mungkin saja mereka cenderung
kepada atheis (tidak percaya kepada Tuhan atau agama).
Dari hasil penelitian W. Starbuck ditemukan penyebab
timbulnya keraguan, yaitu:
1) Kepribadian, yang menyangkut salah tafsir dan kelamin
Seseorang yang memiliki kepribadian introvet, kegagalan
dalam mendapatkan pertolongan Tuhan akan menyebabkan salah

tafsir akan sifat Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang.

** Jalaluddin, Psikologi Agama,(Jakarta: Rajawali Press,2012),16.
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2)

3)

Misalnya: seorang remaja memohon penyembuhan terhadap
keluarganya yang sakit. Jika do’anya tidak terkabul akan timbullah
keraguannya tentang kebenaran sifat Tuhan tersebut. Hal yang
demikian itu akan lebih membekas jika para remaja itu merupakan
penganut agama yang taat.

Begitupun dengan kelamin dan kematangan. Wanita yang
lebih cepat matang dalam perkembangannya lebih cepat
menunjukkan keraguan dari pada remaja pria. Tetapi sebaliknya
dalam kualitas dan kuantitas keraguan remaja putri lebih rendah
jumlahnya dan keraguan wanita lebih bersifat alami sedangkan pria
bersifat intelek.

Kesalahan organisasi keagamaan dan pemuka agama

Lembaga agama, organisasi dan aliran keagamaan yang
membawa pertentangan dalam ajaran agama merupakan penyebab
timbulnya keraguan para remaja terhadap agama. Demikian pula
prilaku pemuka agama yang sepenuhnya tidak sesuai dengan
tuntunan agama.

Pernyataan kebutuhan manusia

Manusia memiliki sifat konservatif (senang dengan yang
sudah ada) dan dorongan curiosity (dorongan ingin tahu).
Berdasarkan faktor bawaan ini maka keraguan memang harus ada

pada diri manusia, hal itu merupakan pernyataan dan kebutuhan
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manusia normal, ia terdorong untuk mempelajari ajaran agama dan
kalau ada perbedaan yang kurang sejalan dengan apa yang
dimilikinya akan timbul keraguannya.

4) Kebiasaan
Seseorang yang terbiasa dengan tradisi keagamaan yang
dianutnya akan ragu menerima kebenaran ajaran yang baru
diterimanya atau dilihatnya.
5) Pendidikan
Pengetahuan yang dimiliki seseorang dan tingkat pendidikan
yang dimiliki remaja akan mempengaruhi sikapnya terhadap ajaran
agama. la akan lebih kritis terhadap ajaran agamanya terutama
terhadap ajaran agama yang banyak mengandung ajaran yang
bersifat dogmatis.
6) Percampuradukan antara agama dan mistis
Sejalan dengan perkembangan masyarakat kadang-kadang
secara tak disadari amal keagamaan yang mereka lakukan
dipengaruhi oleh praktek kebatinan dan mistik. Sehingga muncullah
keraguan yang menjurus kearah konflik dalam diri para remaja
sehingga mereka dihadapkan kepada masalah pemilihan antara yang

baik dan yang buruk dan antara yang benar dan salah.
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7) Tidak percaya atau cenderung atheis

Perkembangan kearah tidak percaya kepada Tuhan
merupakan proses kelanjutan dan kebimbangan yang dialami oleh
remaja. Kalau keraguan remaja sudah memuncak dan sudah tidak
dapat diatasi lagi, maka bisa berakibat fatal, bisa mengakibatkan
mereka tidak percaya lagi kepada tuhan (atheis).

Remaja yang dibawah umur 17 tahun mengalami
kebimbangan atau ketidak percayaan kepada Tuhan dan sifat-sifat-
Nya, maka pada waktu itu bukanlah bimbang dan ingkar yang
sungguh, akan tetapi lebih cenderung kepada protes terhadap Tuhan

yang disebabkan oleh beragamnya keadaan yang dihadapinya.”

Beberapa faktor penyebab yang menimbulkan sikap keraguan
dalam beragama yang telah disebutkan, mungkin salah satunya pernah

dialami oleh remaja.

e. Cara Untuk Meningkatkan Kesadaran Shalat Dzuhur Berjamaah
Usaha yang dapat dilakukan dalam pengembangan sikap
keagamaan diantaranya:

1) Melalui pendekatan pengalaman

> Ramayulis, Psikologi Agama,70-72.
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Dalam pendidikan islam, pendekatan pengalaman yaitu
pemberian pengalaman keagamaan kepada peserta didik dalam
rangka penanaman nilai —nilai keagamaan.
2) Melalui pendekatan pembiasaan
Jika seseorang melakukan kebiasaan secara berulang-ulang
maka kebiasaan itu akan berurat akar dalam dirinya. Kebiasaan itu
akan muncul dengan sendirinya tanpa dipertimbangkan. Misalnya
dalam kegiatan ibadah shalat berjamaah, jika anak diajarkan shalat
berjamaah sejak kecil, maka itu akan menjadi kebiasaan yang tidak
terpisahkan dalam dirinya.
3) Melalui pendekatan keteladanan
Pentingnya pendekatan keteladanan adalah karena anak-anak
secara umum memang suka meniru, maka perlu adanya keteladanan
yang baik dari orang tua, pendidik dan sebagainya.. Keteladanan
merupakan sesuatu yang fitri bagi manusia dan penting
dilaksanakan dalam pengembangan sikap keagamaan karena ia
sudah ada dalam potensi dasar manusia.
Saat ini sudah banyak sekolah-sekolah yang menjadikan sholat
dzuhur berjamaah sebagai suatu program sekolah, bertujuan untuk
membiasakan siswanya melaksanakan shalat secara berjamaah, setelah

terbiasa semoga menjadi suatu kesadaran yang timbul dalam dirinya

% Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:KalamMulia,2005),155-159.
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yang bisa diaplikasikan bukan hanya disekolah akan tetapi di
lingkungan keluarga dan masyarakat.

Kesadaran shalat dzuhur berjamaah berarti keadaan tahu dan
faham, untuk melaksanakan shalat wajib, khususnya shalat dzuhur yang
menjadi sebuah program sekolah secara berjamaah, karena ia paham
keutamaan yang ada dalam shalat berjamaah.

Adanya pembiasaan shalat dzuhur berjamaah disekolah yang
disertai dengan contoh dan teladan yang dilakukan oleh guru-guru dan
staf sekolah lainnya. Maka pemberian pemahaman terkait dengan shalat
berjamaah sangatlah dibutuhkan oleh siswa.

Masalah shalat sangat ditekankan bagi siswa-siswi Madrasah
Tsanawiyah Negeri 5 serang. Hal ini terlihat bahwa siswa-siswi
diwajibkan shalat dzuhur berjamaah secara rutin disekolah. Kegiatan ini
diharapkan menjadi salah satu cara meningkatkan kesadaran siswa-siswi
akan pentingnya ibadah shalat dan membiasakan siswa shalat secara
berjamaah. Untuk meningkatkan pemahaman siswa bahwa shalat
berjamaah lebih utama dari pada shalat sendirian. Dan siswa-siswi
bukan hanya tahu dan paham akan tetapi juga dapat

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

B. Kerangka Berpikir

Shalat lima waktu merupakan latihan pembinaan disiplin pribadi, untuk

secara teratur dan terus menerus melaksanakannya pada waktu yang ditentukan
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dan sesuai dengan rukunnya sehingga akan terbentuk kedisiplinan pada diri

individu tersebut.

Ibadah shalat adalah sebagai sarana penghubung antara hamba dengan
Tuhannya. Mendirikan shlat berarti mencerminkan keimanan sebagai tanda
syiar agama dan tanda syukur kepada AllahSwt.dan yang terpenting shalat
merupakan penyangga tegaknya agama islam. Oleh karena itu, sudah
sepatutnya, umat islam melaksanakan shalat dan memahami maknanya dengan

sebaik-baiknya.

Orang yang paham makna shalat berjamaah tidak hanya dapat
menjelaskan makna shalat berjamaah saja. Tetapi dia dapat menjelaskan,
menginterpretasikan, memiliki persepektif atau pandanganya sendiri, dan
memiliki pengetahuan diri tentang shalat berjamaah. Karena itu semua

merupakan aspek-aspek dari pemahaman.

Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Serang yang berbasis pada nilai agama
islam, merupakan lahan yang strategis khususnya bagi guru agama untuk
melaksanakan peran utamanya sebagai pengemban amanah orang tua untuk
menyampaikan pengetahuan, menanamkan nilai-nilai agama, meningkatkan
kesadaran shalat bagi siswa-siswinya disekolah, dan diantara shalat yang bisa
dipraktikkan dan difokuskan dalam sekolah adalah ibadah shalat dzuhur

berjamaah di mushola atau tempat ibadah shalat siswa disekolah. Dengan
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demikian, diharapkan siswa terbiasa melaksanakan ibadah shalat yang

diwajibkan pada setiap muslim.

Kesadaran dan tanggung jawab sangat penting dalam melaksanakan
shalat dzuhur secara berjamaah. jika tidak diikuti kesadaran dan rasa tanggung
jawab untuk menjalankan shalat, maka akan menjadikan seseorang merasa
sulit dan berat untuk memenuhi kewajiban tersebut. Seolah-olah hanya
terpaksa saja dan kurang ikhlas. Seseorang yang memiliki kesadaran akan
pentingnya shalat berjamaah dan keutamaannya, mereka akan memandang
sholat berjamaah sebagai suatu kebutuhan. Sikap kesadaran seseorang bukan
hanya terlihat dari pemahaman tentang keimananya kepada Tuhan (Kognitif),
akan tetapi terlihat dari rasa keagamaan yang tinggi (Afektif dan Konatif) dan

tampak dalam perbuatan dan gerakan tingkah laku keagamaan (Motorik).

Disinilah  pentingnya pemberian pemahaman mengenai shalat
berjamaah terhadap siswa. Untuk menumbuhkan kesadaran siswa dalam

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah disekolah.
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Bagan Kerangka Pemikiran

» Pengaruh l|e
Tingkat Pemahaman Kesadaran Shalat
Shalat Wajib Berjamaah Dzuhur Berjamaah
» Dapat menjelaskan » Afektif dan
» Dapat .
Konatif
menginterpretasikan
» Memiliki perspektif > Kognitif
» Memiliki » Motorik
pengetahuan diri
Siswa <

A 4

C. Pengajuan Hipotesis

Menurut Suharismi Arikunto, hipotesis adalah suatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai tebukti melalui

data yang terkumpul.”’

Penelitian yang akan dilakukan membahas dua variabel, Tingkat
Pemahaman Shalat Berjamaah (variabel X) dan Kesadaran Shalat Dzuhur

Berjamaah (Variabel Y). Dengan hipotesis apabila dengan pemahaman tentang

%7 suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pedekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), 110.
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shalat berjamaah yang dimiliki siswa ada pengaruhnya dengan kesadaran

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah.

Dengan demikian penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Ha = rxy > 0 : Terdapat pengaruh antara tingkat pemahaman shalat
berjamaah dengan kesadaran shalat dzuhur berjamaah.
2. HO = rxy < 0 : Tidak terdapat pengaruh antara tingkat pemahaman shalat

berjamaah dengan kesadaran shalat dzuhur berjamaah.



